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Abstrak

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MATERI FIKIH
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI IBADAH SANTRI
DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR

Mec. Luthfi Elbahri Madada
3920181120365

Pendidikan Fikih di Pondok Modern Darussalam Gontor memiliki karakteristik tersendiri
yang membedakannya dari sistem pendidikan Islam lainnya. Pembelajaran Fikih di Gontor tidak
hanya berorientasi pada transfer ilmu hukum Islam, tetapi juga diarahkan untuk membentuk
pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai ibadah serta meningkatkan kesadaran spiritual
santri. Dengan mengusung pendekatan komprehensif, pembelajaran Fikih di Kulliyatu-1 Mu’allimin
Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern Darussalam Gontor memadukan aspek kognitif, sosial, dan
humanistik sehingga membentuk pola pikir serta motivasi ibadah santri secara holistik.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan
Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini menggali bagaimana konsep dan implementasi pembelajaran Fikih di
Gontor dapat berkontribusi dalam meningkatkan motivasi ibadah santri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pembelajaran Fikih di KMI Gontor
berlandaskan pada tiga teori utama, yaitu Teori Kognitivisme, Teori Pembelajaran Sosial, dan Teori
Humanisme. Teori Kognitivisme tercermin dalam proses pemahaman mendalam terhadap dalil-dalil
syar’i dan hikmah di balik setiap hukum Islam. Teori Pembelajaran Sosial diterapkan melalui
keteladanan dan interaksi langsung antara guru dan santri dalam kehidupan sehari-hari. Sementara
itu, Teori Humanisme terlihat dalam pendekatan personal yang menekankan pengalaman spiritual
serta kesadaran individu terhadap ibadah yang dilakukan.

Implementasi konsep pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
ibadah santri. Santri tidak hanya memahami hukum Islam secara tekstual, tetapi juga mampu
menginternalisasi nilai-nilai ibadah dalam kehidupan mereka. Metode pembelajaran yang
melibatkan diskusi interaktif, simulasi praktik ibadah, serta evaluasi reflektif menjadikan santri lebih
aktif dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan penuh kesadaran.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pengembangan pembelajaran Fikih di Gontor
terus dilakukan dengan memperkuat pendekatan reflektif dan interaktif. Selain itu, diperlukan
inovasi dalam metode pengajaran agar semakin relevan dengan tantangan zaman, sehingga santri
tidak hanya memiliki wawasan keislaman yang luas tetapi juga memiliki motivasi ibadah yang tinggi
serta kesiapan dalam menghadapi dinamika kehidupan modern.

Kata kunci: Pembelajaran Fikih, Motivasi Ibadah, Kulliyatu-I Mu’allimin Al-1slamiyah, Pondok
Modern Darussalam Gontor
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